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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Media massa adalah sarana untuk menyebarkan pesan dari komunikator ke 

penerima atau khalayak. Media massa yang terdiri dari media cetak dan media 

elektronik dapat membantu kita untuk memenuhi kebutuhan akan informasi. 

Media elektronik, televisi khususnya bahkan telah memegang peranan yang cukup 

penting dalam kehidupan manusia, terutama dalam penyampaian informasi. 

 Televisi merupakan media yang dapat memberikan kepada khalayak 

penonton apa yang disebut dengan Stimulated Experience, yaitu pengalaman yang 

didapat ketika melihat sesuatu yang belum pernah dilihat sebelumnya, seperti 

berjumpa dengan seseorang yang sebelumnya belum pernah dijumpai atau datang 

ke suatu tempat yang belum pernah dikunjungi. (Sendjaja, 2003:331). 

 Televisi telah menjadi pusat perhatian dengan berbagai program siarannya, 

sehingga menjadikan para Broadcaster atau insan penyiaran harus kreatif untuk 

membuat suatu tayangan yang menarik bagi para penontonnya agar mereka lebih 

tertarik. Tayangan atau program siaran yang begitu beragam membuat persaingan 

program siaran menjadi sangat kompetitif. 
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 Di tengah banyaknya program acara yang dibuat untuk menarik minat 

menonton para khalayak, muncul program acara yang memiliki unsur hiburan, 

salah satunya adalah Hitam Putih di Trans 7. 

 Acara Hitam Putih adalah program acara yang menampilkan Deddy 

Corbuzier sebagai seorang magician sekaligus sebagai host dalam acara tersebut. 

Dalam tiap episodenya, bintang tamu akan dibuat tidak berdaya ketika ‘dicecar’ 

pertanyaan oleh Deddy Corbuzier yang memaksa mereka memaparkan kehidupan 

pribadinya tanpa disadari. Tak lupa aksi- aksi menarik khas Deddy Corbuzier 

diselipkan dalam setiap segmen acara ini. 

 Rating untuk tayangan program acara Hitam Putih adalah R-BO ( Remaja- 

Bimbingan Orang Tua) yang berarti tayangan tersebut diperuntukan untuk remaja, 

sedangkan untuk anak kecil harus dibawah pengawasan orang tua. Batasan usia 

remaja menurut Kartono (1990) dibagi menjadi tiga yaitu : remaja awal (12- 15 

tahun), remaja pertengahan (15- 18 tahun), dan remaja akhir (18- 21 tahun).  

 Program acara tersebut dibuat melalui sebuah proses komunikasi. Menurut 

Prof. Drs. H. A. W. Widjaja (2000), proses komunikasi meliputi beberapa 

komponen unsur yaitu source (sumber), communicator (penyampai pesan), 

message (pesan), channel (saluran), komunikan ( komunikan) , dan effect (hasil). 

Personal opinion adalah pendapat pribadi. Hal ini dapat berupa akibat atau hasil 

yang diperoleh dari komunikasi. Personal opinion dapat juga berupa pendapat 

seseorang terhadap sesuatu masalah tertentu. 
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 Personal opinion ini juga terkait dengan persepsi, persepsi dapat 

ditimbulkan setelah seseorang memiliki pengetahuan kepada program- 

program acara tersebut. Menurut Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M. A 

(2002:176) menyatakan persepsi adalah penerapan atau pengamatan yang 

dilakukan seseorang secara inderawi terhadap sesuatu yang ada di luar dirinya. 

Sejalan dengan pengertian itu, Drs, Jalaludin Rakhmat, M.Sc (2005:51) 

menyatakan persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 

hubungan- hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan. Dengan demikian, persepsi seseorang tentang suatu 

program acara dapat dinilai setelah mereka melakukan pengamatan terhadap 

acara tersebut. 

 Hal ini dapat berisikan tanggapan mereka mengenai semua komponen 

yang berada di dalam suatu acara televisi. Dan dalam acara talk show ‘Hitam 

Putih’ ada beberapa komponen yang dapat mempengaruhi persepsi orang- 

orang dalam menyaksikan acara tersebut.  

 Menurut Marhaeni Fajar (2009: 151) persepsi merupakan pengalaman, 

selektif, penyimpulan, terkadang tidak akurat, dan juga merupakan evaluative. 

Rasanya tidak mungkin kita dapat memprestasi suatu objek tanpa 

mempersepsi balik pula baik atau buruknya objek tersebut. 

 Persepsi yang positif ini dapat terjadi, jika penayangan acara juga memuat 

konten yang positif dan bermanfaat khususnya bagi pemirsanya. Nilai- nilai 

moral dan social sangat penting jika disertakan dalam pemuatan konten suatu 

acara. Nilai- nilai moral yang baik dapat ditiru oleh pemirsanya, kehidupan 
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social yang baik juga dapat mempengaruhi kehidupan social orang yang 

menyaksikan program acara televisi. 

 Melihat hal ini penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian 

mengenai Persepsi Remaja RW 04 Perumahan Batan Indah terhadap program 

acara Hitam Putih di Trans 7. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Hal yang ingin diteliti oleh penulis yaitu, “ Bagaimana persepsi remaja 

RW 04 perumahan Batan Indah terhadap program acara ‘Hitam Putih’ di 

Trans7?” . Adapun judul dari penelitian ini adalah “ Persepsi remaja RW 04 

perumahan Batan Indah terhadap program acara ‘Hitam Putih’ di Trans 7”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Mengetahui persepsi remaja RW 04 perumahan Batan Indah terhadap 

tayangan program acara ‘ Hitam Putih’ di Trans7. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1. Menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama masa perkuliahan, 

sehingga penulis dapat membandingkan antara teori dan yang 

terjadi dalam industri pertelevisian. 

2. Menambah wawasan serta pemahaman penulis tentang suatu 

program acara yang berkualitas. 

3. Penelitian juga diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan bagi 

peneliti lain yang ingin meneliti di bidang pertelevisian. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi pelaku 

pertelevisian untuk menghadirkan tontonan yang bermutu bagi 

masyarakat. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dan memberikan arahan bagi penulisan laporan agar 

menjadi satu kesatuan, maka penulisan terbagi ke dalam 5 BAB, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

1.2 Rumusan Masalah 

1.3 Tujuan Penelitian 
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1.4 Manfaat Penelitiaan 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB II : KERANGKA TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Komunikasi 

2.1.2 Komunikasi Massa 

2.1.3 Media Komunikasi 

2.1.4 Televisi 

2.1.5 Program Acara Televisi 

2.1.6 Jenis Program Televisi 

2.1.7 Talk Show 

2.1.8 Persepsi 

2.2 Operasional Variabel 

2.3 Kerangka Pemikiran 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

3.2 Sumber Data 

3.2.1 Populasi 

3.2.2 Sampel 

3.3 Bahan Penelitian dan Unit Analisa 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Angket 

3.4.2 Kepustakaan 
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3.5 Reliabilitas dan Validitas Alat Ukur 

3.5.1 Reliabilitas 

3.5.2 Validitas 

3.6 Teknik Analisis Data 

BAB IV : ANALISA PENELITIAN 

4.1 Subjek Penelitian 

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

4.1.3 Logo Perusahaan 

4.1.4 Struktur Organisasi 

4.1.5 Program- Program Trans7 

4.1.6 Program Acara Hitam Putih 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Karakteristik Responden 

4.2.2 Persepsi 

BAB V : PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.2 Saran 

 

 

 

 

 

 




